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Permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran speaking siswa
Sekolah Menengah Pertama adalah siswa sulit untuk mengungkapkan pendapat
mereka menggunakan bahasa Inggris. Hal tersebut disebabkan oleh sedikitnya
kosa kata yang diketahui dan kurangnya rasa percaya diri siswa. Oleh karena itu,
perlu adanya penerapan metode yang tepat agar siswa terstimulasi untuk
berbicara dalam bahasa Inggris,dan salah satu metode tersebut adalah metode
think-pair-share. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan metode think-pair-share dalam materi asking for and giving opinion di
kelas delapan Sekolah Menengah Swasta di Kudus. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mendeskripsikan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
penerapan metode think-pair-share.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Subjek
penelitian ini adalah guru bahasa Inggris perempuan yang mengajar siswa kelas
delapan. Pada pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa ada beberapa modifikasi
langkah-langkah dalam implementasi metode think-pair-share dari langkah-
langkah metode think-pair-share yang dikemukakan oleh Kagan. Lima angkah-
langkah tambahan di awal yaitu: 1) Guru membuat RPP; 2) Guru memberikan
trigger question kepada siswa; 3) Guru memberikan materi dan siswa mencatat
materi di buku catatan; 4) Guru memberi dan membacakan contoh dialog asking
for and giving opinion dan siswa mengikutinya; 5) Siswa diminta
mengidentifikasi bagian kalimat yang mengandung ungkapan asking for and
giving opinion dari contoh dialog. Langkah selanjutnya adalah menggunakan
metode 5 langkah think-pair-share yang dikemukakan oleh Kagan. Kelima
langkah tersebut antara lain: mengorganisasikan siswa menjadi pasangan-
pasangan, menentukan topik, memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir,
meminta siswa untuk berdiskusi dengan pasangannya dan membagikan
pemikirannya, dan meminta siswa untuk membagikan ide-idenya kepada seluruh
kelas. Sementara itu, satu langkah tambahan terletak setelah metode think-pair-
share oleh Kagan adalah guru membantu siswa membuat rangkuman atau
kesimpulan di akhir pertemuan. Ditemukan tiga challenges yang dihadapi yaitu
siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya saat
mempresentasikan dialog di depan kelas, keterbatasan penguasaan kosa kata oleh
siswa, dan keterbatasan waktu pembelajaran untuk melatih kemampuan
berbicara siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dialogis
yang terjalin antara guru dan siswa serta stimulasi aspek berpikir Kkritis,
kolaborasi, komunikasi dalam studi kasus ini penerapan metode think-pair-share
Kagan.
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